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= = /2/ yang merata di seluruh wilayah negara, terutama daerah pedesaan.
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. Turkl

Di Turki, PNF merupakan bagian dari sistem pendidikan yang diawasi oleh o) )
Kementerian Pendidikan Nasional. Turki menekankan pentingnya pendidikan
seumur hidup (lifelong learning) dan pelatihan kejuruan dalam PNF.

- Program: PNF di Turki meliputi pusat pendidikan publik (Public Education
Centers), program keaksaraan, serta pelatihan keterampilan kejuruan untuk
berbagai usia. Ada juga program pelatihan khusus untuk kaum perempuan
dan pengangguran.

- Tujuan: Tujuan utama PNF di Turki adalah untuk mengurangi |
pengangguran, meningkatkan keterampilan tenaga kerja, dan membantu
masyarakat yang tidak dapat mengakses pendidikan formal. Fokus kuat juga
diberikan pada pelatihan kejuruan yang berorientasi pada pasar tenaga
kerja. |

- Tantangan: Salah satu tantangan terbesar adalah menyediakan akses
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2. Mesit..— ——

Mesir memiliki sejarah panjang dalam pengembangan PNF, yang dijalankan di

bawah Kementerian Pendidikan dan Otoritas Pendidikan Dewasa. Program
PNF berfokus pada literasi dan peningkatan keterampilan untuk
menanggulangi masalah buta huruf yang masih signifikan.

- Program: PNF di Mesir berfokus pada kursus keaksaraan, pelatlhan
vokasional, serta program literasi digital. Pemerintah bekerja sama dengan
organisasi masyarakat sipil dan LSM dalam melaksanakan berbagai program
PNF, terutama di daerah pedesaan.

- Tujuan: Mengurangi tingkat buta huruf yang tinggi, meningkatkan
keterampilan kerja, dan mempromosikan pemberdayaan ekonomi masyarakat,
terutama perempuan.

- Tantangan: Tingkat buta huruf yang tinggi, keSenjqngan gender dalam akses
pendidikan, serta tantangan ekonomi dan politik yang mempengaruhi kebijakan
pendidikan non-formal.
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3 Indonesia ——

PNF di Indonesia diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek)

mengelola PNF melalui Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus (PMPK).
- Program: Program PNF di Indonesia mencakup pendidikan keaksaraan, pendidikan

kesetaraan (Paket A, B, C), pelatihan keterampilan, serta kursus-kursus yang
diselenggarakan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB).

- Tujuan: Tujuan utama PNF di Indonesia adalah memberikan akses pendidikan kepada

masyarakat yang tidak bisa mengikuti pendidikan formal, mengentaskan buta huruf, dan Q
meningkatkan keterampilan kerja melalui pelatihan yang relevan. x\D K .

- Tantangan: Tantangan utama PNF di Indonesia termasuk rendahnya partisipasi = V ;m
masyarakat terhadap PNF, terutama di daerah terpencil, serta kurangnya pendanaan : %\&% \ ‘ /// y
dan fasilitas untuk menyelenggarakan program secara merata. .\f% 3 Wf’/
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Kesamaan

Ketiga negara menghadapi tantangan dalam
meningkatkan akses PNF, terutama di daerah
pedesaan. Selain itu, PNF di ketiga negara ini
difokuskan pada pengurangan buta huruf dan
pelatihan kejuruan untuk meningkatkan
keterampilan kerja.
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Perbedaan

Turki lebih menekankan pendidikan seumur hidup
yang berfokus pada keterampilan pasar kerjaq,
sedangkan Mesir berupaya keras menangani
masalah buta huruf. Indonesia memiliki sistem

pendidikan kesetaraan yang terstruktur dengan
baik melalui program Paket A, B, dan C yang

 menawarkan alternatif bagi siswa putus sekolah.,
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Studi komparasi pendidikan di beberapa negara menunjukkan bahwa
keberhasilan dan tantangan dalam sistem pendidikan sangat dipengaruhi
oleh faktor ekonomi, kebijakan pemerintah, dan konteks sosial budaya di

masing-masing negara . Ketiga negara ini berfokus pada peningkatan

akses pendidikan dan pengembangan keterampilan masyarakat,
meskipun dengan penekanan yang berbeda; Indonesia lebih pada
aksesibilitas, Turki pada keterampilan praktis, dan Mesir pada
penghapusan buta huruf.

Strategi implementasi bervariasi, dengan Indonesia mengandalkan
lembaga lokal, Turki mengintegrasikan dengan sistem formal, dan Mesir
berkoordinasi antar kementerian, Semua negara memiliki program
nonformal yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan lokal dan
meningkatkan kualitas pendidikan, seperti PAUD di Indonesia dan
pelatihan vokasional di Mesir dan Turki.
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